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ABSTRAK 

Bakteri endofit merupakan mikroorganisme yang seluruh atau sebagian hidupnya 

berada di dalam jaringan tumbuhan (akar, batang, dan daun) tanpa menyebabkan 

gangguan atau kerusakan pada tanaman inangnya. Penelitian ini bertujuan untuk dapat 

mengetahui identitas bakteri endofit pada tanaman bangun–bangun (Coleus amboinicus 

Lour) dan untuk mengetahui karakterisasi morfologi sel dan biokimia bakteri endofit 

yang terdapat pada tanaman bangun–bangun. Metode penelitian dilakukan dengan cara 

mengisolasi dan mengidentifikasi bakteri endofit yang terdapat pada tanaman bangun– 

bangun. Hasil penelitian diperoleh 6 isolat murni bakteri endofit yaitu kode isolat AB1 

(akar bangun–bangun 1) dan DB1 (daun bangun–bangun 1) memiliki kemiripan dengan 

genus Bacillus. Kode isolat AB2 (akar bangun–bangun 2), BB1 (batang bangun–bangun 

1), BB2 (batang bangun–bangun 2), dan DB2 (daun bangun–bangun 2) memiliki 

kemiripan dengan genus Corynebacterium.  

Kata kunci: Bakteri endofit, Coleus amboinicus  

ABSTRACT 

Endophytic bacteria are microorganisms that live all or part of their lives in plant 

tissues (roots, stems, and leaves) without causing disturbance or damage to the host plant. 

This study was aimed to determine the identity of endophytic bacteria in succulent plants 

(Coleus amboinicus Lour) and to determine the morphological and biochemical 

characterization of endophytic bacteria found in vegetative plants. The research method 

was carried out by isolating and identifying endophytic bacteria found in the plants. The 

results obtained 6 pure isolates of endophytic bacteria, namely isolate code AB1 (root 

wake-bangun 1) and DB1 (leaf wake-bangun 1) have similarities with the genus Bacillus. 

mailto:yohanes.eugenius@gmail.com


Hasiolan et al. /J. Nukleus Biosains  3(1):1-11, Juni 2022 
 

2 
 

The isolate codes AB2 (root shape 2), BB1 (stem wake-up 1), BB2 (stem wake-shaped 2), 

and DB2 (leaf wake-up 2) were similar to the genus Corynebacterium. 

Keywords: Endophytic bacteria, Coleus amboinicus  

PENDAHULUAN 

Tanaman torbangun (Coleus amboinicus Lour) banyak tumbuh di daerah–daerah 

yang ada di Indonesia sehingga masyarakat mengenalnya dengan berbagai macam 

sebutan yang berlainan. Menurut (Mutya 2021) masyarakat Sumatera Utara mengenal 

tanaman ini dalam bahasa Batak dengan nama torbangun atau bangun–bangun. Di 

Sulawesi Utara dalam bahasa Ponosakan masyarakat mengenal tanaman bangun–bangun 

itu sendiri dengan nama kunambel (Kinho et al. 2011). Menurut Antwi et al. (2017); 

Iwansyah et al. (2017); Le et al. (2017); Mathalaimuthu et al. (2017); Swamy et al. 

(2017); Govindaraju dan Arulselvi (2018); Pane et al. (2018); Mothana et al. (2019); 

Suryowati dan Gultom (2019); Lifsey et al. (2020); Rahmawati et al. (2021); 

mengutarakan bahwa tanaman torbangun mempunyai beragam respons farmakologi 

termasuk analgetik, antibakteri, antidiabetes, antiinflamasi, antikanker, antimikroba, 

antioksidan, efek pada saluran pernafasan seperti  bronchitis, asma hingga batuk, 

imunosupresi, laktagoga, larvasida, probiotik. Hal ini berkaitan dengan banyaknya 

senyawa penting atau metabolit sekunder termasuk alkaloid, flavonoid, fenol, saponin, 

steroid, DDMP, tanin, ferruginol, γ-sitosterol, stigmasterol, asam linolenik, 

neophytadiene yang terkandung di dalamnya (Sujamol et al. 2020; Aisyah et al. 2020). 

Menurut Nasution et al. (2017); Husna et al. (2021); Januarti et al. (2021) bahwa tanaman 

bangun–bangun memiliki ciri–ciri morfologi yaitu daun bangun–bangun berbentuk bulat 

telur, tepi daun bergerigi, ujung daun tumpul, tulang daun berwarna hijau muda, memiliki 

bulu pada tulang daun, memiliki batang yang persegi dan agak berbulu, memiliki aroma 

yang khas, serta jarang berbunga. 

Guspi et al. (2020) berpendapat bahwa mikroba endofit merupakan 

mikroorganisme yang mampu tumbuh pada jaringan tanaman dan terjadi interaksi yang 

menguntungkan dengan tanaman inangnya. Bakteri endofit banyak terdapat pada jaringan 

tanaman yang sehat seperti jaringan daun, batang, akar hingga biji. Bakteri endofit dapat 

tinggal di dalam jaringan tumbuhan serta mempunyai habitat yang relativ terlindungi dan 

mendapatkan nutrisi yang layak. Menurut Malfanova (2013) bakteri endofit memiliki 

peranan penting dalam menjaga kesehatan tumbuhan. Pulungan (2015); Pulungan & 

Tumangger (2018) mengemukakan bahwa bakteri endofit memiliki kapabilitas untuk 

memproduksi senyawa aktif tersebut, suatu potensi yang dapat dikembangkan dengan 

mempertimbangkan bahwa secara umum senyawa aktif dihasilkan oleh ekstrak dari 

tumbuhan, terutama dari tumbuhan obat. Senyawa yang diproduksi oleh bakteri endofit 

tertentu memiliki potensi yang dapat dikembangkan dalam bidang kesehatan seperti 

persediaan obat, industri dan pertanian. Chairunnisa et al. (2019) mengemukakan bahwa 

bakteri mampu menembus jaringan internal tanaman karena adanya enzim ekstraseluler 

berupa selulosa yang dihasilkan oleh bakteri tersebut. Pal et al. 2012; Rahmiati & 

Mumpuni (2017); Dewi et al. (2019) mengemukakan setelah melakukan penetrasi bakteri 

endofit akan mengelompok dan menghambat pertumbuhan bakteri patogen melalui 

tahapan kompetisi ruang dan nutrisi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui identitas 

bakteri endofit pada tanaman bangun–bangun bedasarkan morfologi sel dan biokimia 

bakteri endofit. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2021 sampai dengan  Desember 

2021 yang bertempat pada Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Biologi, FMIPA Unima. 

Penngambilan Spesimen 

Dalam penelitian ini  spesimen bakteri endofit harus diambil dari tanaman 

torbangun (C. amboinicus Lour.). Dalam mengambil spesimen melakukan cara mencabut 

tanaman torbangun pada bagian daun, batang, akar tersebut kemudian dimasukkan ke 

dalam kantong plastik. Pencabutan tanaman bangun-bangun (C. amboinicus Lour) 

dilakukan halaman pekarangan kost yang berada di Perumahan Maesa Unima B/96, 

kecamatan Tondano Selatan, kabupaten Minahasa, provinsi Sulawesi Utara. Kegiatan 

pengambilan sampel yang dilaksanakan pada bulan November 2021. 

Sterilisasi Permukaan Tanaman Bangun–bangun 

Supaya kotoran tidak menempel pertama–tama spesimen bagian tumbuhan yang 

berupa (daun, batang, hingga akar) dibersihkan dengan cara dicuci dengan menggunakan 

air bersih yang memakan waktu 5–10 menit, kemudian sampel tanaman tersebut 

dipotong–potong kecil dengan ukuran 1 cm menggunakan pisau steril setelah itu sampel 

tersebut direndam dalam tempo 3 menit di dalam larutan alkohol yang memiliki kadar 

70%, sesudah itu potongan spesimen tersebut direndam kembali menggunakan natrium 

hipoklorit yang memiliki kadar 5% dalam tempo 2 menit lalu dibilas menggunakan 

alkohol yang memiliki kadar 70% yang memakan waktu 30 detik lalu dilanjutkan dengan 

menggunakan aquadest steril yang memakan waktu 2 menit dengan mengulanginya 

sebanyak 3x. Kemudian dikeringkan dengan menggunakan tisu atau kertas saring steril 

(Sulistiyani 2014). 

Isolasi Bakteri Endofit dari Tanaman Bangun–bangun 

Spesimen yang memiliki panjang 1 cm setelah dipotong–potong dan sudah 

disterilkan, lalu spesimen tersebut diletakkan di atas media nutrient agar yang 

ditambahkan nystatin yang memiliki kadar 0,01% (100 mg/mL), dengan posisi bekas 

potongan ke arah media. Kemudian spesimen dipelihara pada suhu 27-30ºC selama 48 

jam (Sadikin et al. 2021). 

Pemurniaan Bakteri Endofit dari Tanaman Bangun–bangun 

Koloni bakteri yang sedang mengalami fase pertumbuhan lalu dipindahkan ke 

media nutrien agar yang baru supaya tidak tercampur dengan bakteri yang lain oleh 

karena itu kegiatan diulang beberapa kali. Koloni tunggal yang sudah dimurnikan di 

media nutrient agar yang baru lalu disimpan pada suhu 4C. Isolat harus dipelihara 

supaya dapat digunakan untuk uji biokimia. 

Identifikasi Bentuk Koloni Isolat Bakteri Endofit 

Bakteri endofit yang telah melalui tahapan inokulasi yang memakan waktu 24 jam 

kemudian diidentifikasi bentuk bakterinya dilakukan dengan menggunakan referensi 

buku yang berjudul Bergey’s Manual of Determinative Bacteriology (Bergey & Holt 

2000). Dalam buku tersebut pengamatannya berupa warna, bentuk, tepian,  dan 

permukaan. 

Karakterisasi Morfologi Sel Isolat Bakteri Endofit 

Isolat bakteri diusapkan pada kaca objek kemudian difiksasi di atas nyala api 

Bunsen lalu teteskan larutan kristal violet selama 1 menit setelahnya dicuci menggunakan 

air steril kemudian teteskan iodin dan diamkan selama 1 menit, lalu cuci menggunakan 

alkohol 96% selama 5 detik, kemudian dicuci menggunakan air steril, lalu teteskan 

safranin dan diamkan selama 1 menit, setelah itu cuci dengan air steril dan bersihkan di 

sekeliling isolat bakteri dengan menggunakan tisu, lalu amati isolat bakteri di bawah 
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mikroskop dengan perbesaran 100x untuk mengetahui bentuk sel, susunan sel, dan warna 

bakteri. 

Karakterisasi Biokimia Isolat Bakteri Endofit 

Uji Pati 

Pertama–tama pati dan agar harus ditimbang terlebih dahulu untuk pati harus 

memiliki berat 0,3 gram sedangkan agar memiliki berat 2.25 gram kemudian dilarutkan 

di dalam erlenmeyer yang sudah diisi aquades dengan takaran 150 ml, lalu dipanaskan di 

atas hotplate sambil diaduk–aduk sampai mendidih, pati agar yang sudah dipanaskan lalu 

disterilkan di dalam suhu 121ºC dengan menggunakan autoclave yang memakan waktu 

15 menit. Kemudian media pati agar yang sudah sterilkan diisikan ke dalam cawan petri 

yang sudah disterilkan lalu dinginkan media pati agar sampai berbentuk padat. Lalu ambil 

satu ose isolat bakteri endofit yang memiliki potensi untuk diuji kemudian totolkan ke 

dalam media pati agar, setelah itu diamkan pada suhu ruang 30ºC yang memakan waktu 

24 jam, lalu teteskan larutan iodin kedalam media selama 30 detik, lalu amati zona bening 

di sekeliling medium yang berwarna biru kehitaman (Ginting et al. 2018). 

Uji Katalase 

Diambil satu bakteri dari kultur murni, isolat bakteri digores pada plat kaca yang 

sudah dituliskan nama kode isolat bakteri tersebut dan larutan H2O2 3% diteteskan ke 

permukaan koloni. Jika terdapat gelembung udara di atas permukaan koloni, maka hasil 

ujinya positif (Afriani et al. 2018). 

Uji Sitrat 

Pertama–tama simmon’s citrate agar ditimbang terlebih dahulu untuk 

mendapatkan berat 3,45 gram lalu tuangkan ke dalam erlenmeyer yang sudah berisikan 

aquadest dengan takaran 150 mililiter, kemudian dipanaskan di hotplate sambil diaduk-

aduk hingga mendidih, setelah itu tuangkan simon sitrat agar ke dalam tabung reaksi 

untuk disterilkan di dalam suhu 121ºC dengan menggunakan autoclave yang memakan 

waktu 15 menit, lalu diinokulasikan satu ose kultur isolat bakteri pada medium simmon’s 

citrate secara miring. Diinkubasi pada suhu 37℃ selama 24 jam. Pengamatan uji sitrat 

dilakukan dengan mengamati apakah terjadi perubahan warna media dari hijau menjadi 

biru (Agustina 2018). 

Uji Hidrogen Sulfida 

Pertama–tama sulfit indole motility ditimbang terlebih dahulu untuk mendapatkan 

berat 4,5 gram gram lalu tuangkan ke dalam erlenmeyer yang sudah berisikan aquades 

dengan takaran 150 mililiter, kemudian dipanaskan di hotplate sambil diaduk-aduk 

hingga mendidih setelah itu tuangkan SIM agarnya ke dalam tabung reaksi untuk 

disterilkan di dalam suhu 121ºC dengan menggunakan autoclave yang memakan waktu 

15 menit, setelah itu dinginkan media dengan dibiarkan di ruangan tersebut hingga 

berbentuk padat, lalu satu ose kultur isolat bakteri endofit diinokulasikan pada media 

sulfit indol motility (SIM) dengan cara memasukkannya hingga setengah media pada 

tabung reaksi lalu diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37℃ (Agustina 2018). 

Uji Gelatinase 

Pertama–tama menyiapkan bahan media gelatin yaitu pepton 0,75 g, gelatin 18 g, 

dan beef extract 0,45 g lalu tuangkan ke dalam erlenmeyer yang sudah berisikan aquades 

dengan takaran 100 mililiter, kemudian dipanaskan di hotplate sambil diaduk-aduk 

hingga mendidih setelah itu tuangkan sim agarnya ke dalam tabung reaksi, setelah itu 

disterilkan di dalam suhu 121ºC dengan menggunakan autoclave yang memakan waktu 

15 menit, setelah itu dinginkan media tersebut hingga berbentuk padat, lalu pindahkan 

isolat bakteri di laminar air flow ke dalam tabung reaksi steril yang berisi nutrien gelatin 
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dan telah diberikan nama, kemudian didiamkan dalam tempo 3 hari pada suhu ruang 27ºC 

(Prihanto et al 2018). 

Uji Karbohidrat 

Pertama–tama triple sugar iron agar ditimbang terlebih dahulu supaya 

mendapatkan berat 9,75 gram lalu tuangkan ke dalam erlenmeyer yang sudah berisikan 

aquades dengan takaran 150 mililiter, kemudian dipanaskan di hotplate sambil diaduk- 

aduk hingga mendidih setelah itu tuangkan SIM agarnya ke dalam tabung reaksi, setelah 

itu sterilkan di dalam suhu 121ºC dengan menggunakan autoclave yang memakan waktu 

15 menit, setelah itu dinginkan media tersebut hingga berbentuk padat, lalu pindahkan 

isolat bakteri ke dalam tabung reaksi steril yang berisi triple sugar iron agar dengan cara 

ditusuk berliku–liku dan telah diberikan nama, kemudian didiamkan dalam tempo 24 jam 

pada suhu ruang 37ºC (Ginting et al. 2018) 

Analisis Data 

Data hasil penelitian mengenai karakteristik isolat bakteri dianalisis secara 

deskriptif dengan melihat permukaan koloni, tepian koloni, bentuk koloni, warna koloni, 

bentuk sel bakteri, susunan sel bakteri, pewarnaan gram dan pengujian biokimia. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Isolasi Bakteri Endofit pada Tanaman Bangun–bangun 

Pada tahapan isolasi bakteri endofit dari akar, batang hingga daun tanaman 

bangun–bangun harus menjalani desinfeksi permukaan dengan natrium hipoklorit 5% dan 

alkohol yang berperan untuk desinfektan mikroorganisme epifit pada permukaan sampel. 

Arwinda (2019) mengemukakan bahwa natrium hipoklorit memiliki fungsi mengoksidasi 

enzim kunci dalam mekanisme metabolisme sel mikroba. Selain natrium hipoklorit, 

terdapat juga klor yang berikatan dengan komponen sitoplasma sel mikroba, sehingga 

dapat menghasilkan senyawa terklorinasi yang bersifat toksik dan dapat merusak sel 

mikroba. Penggunaan natrium hipoklorit yang ditujukan untuk menghilangkan 

mikroorganisme epifit mengakibatkan tumbuhnya koloni pada permukaan agar di sekitar 

fragmen jaringan yang diambil sebagai koloni bakteri endofit. Media yang digunakan 

untuk pertumbuhan bakteri endofit adalah nutrient agar (NA). Bakteri endofit dapat 

tumbuh pada media NA karena sifat media yang kompleks, dan kemungkinan komposisi 

media akan mendekati kondisi  tanaman. 

 

 
A 

 
B 

 
C 

Gambar 1 Koloni isolat bakteri endofit pada tanaman bangun-bangun A Daun, B. Akar,  

                 C. Batang 

Tidak hanya itu dengan akumulasi nystatin juga berperan selaku antifungi buat 

memaksimalkan hasil isolasi. Diinkubasi pada temperatur 30℃ yang membutukan waktu 

48 jam dengan memiliki maksud buat mengoptimalkan perkembangan masing–masing 

koloni bakteri endofit. Gambar 1 menunjukkan bahwa bakteri endofit mampu tumbuh 

pada akar, batang dan daun tanaman bangun–bangun. Pada akar diperoleh 2 isolat bakteri 
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endofit, pada batang diperoleh 2 isolat bakteri endofit, dan pada daun diperoleh 2 isolat 

bakteri endofit. 

 

Karakterisasi Morfologi Koloni Bakteri Endofit 

Karakterisasi morfologi dari ke enam koloni bakteri endofit bertujuan untuk 

memperlihatkan keragaman baik dari warna, ukuran, bentuk, tepian, elevasi isolat bakteri 

endofit. Perbedaan karakter koloni berdasarkan warna koloni, tepi koloni, dan elevasi 

koloni pada 6 koloni ditunjukkan pada Tabel 1 Koloni AB1 memiliki karakter putih susu, 

bentuk bulat, tepian utuh dan permukaan koloninya timbul. Koloni AB2 memiliki 

karakter puti susu, bentuk bulat, tepi utuh, dan permukaan koloninya timbul. Koloni BB1 

memiliki karakter yang putih, bentuk bulat, tepiannya utuh, dan permukaan koloninya 

timbul. Koloni BB2 memiliki karakter krem, bentuk bulat, tepi utuh, dan permukaan 

koloni rata. Koloni DB1 memiliki karakter yang putih, bentuk bulat, tepiannya berombak 

dan permukaan koloninya rata. Koloni DB2 memiliki koloni putih, bentuk bulat, tepi 

utuh, dan permukaan koloni timbul. Keanekaragaman bakteri endofit dalam suatu 

tumbuhan dipengaruhi oleh pertumbuhan tumbuhan. Dalam beberapa kasus, tanaman dari 

spesies yang sama mempunyai bakteri endofit yang berbeda (Putri et al. 2018). 

 

Tabel 1 Hasil morfologi koloni bakteri endofit tanaman bangun-bangun 

Kode 

Koloni 

Morfologi 

Warna Bentuk Tepi Elevasi 

AB 1 Putih Susu Bulat Utuh Timbul 

AB 2 Putih Susu Bulat Utuh Timbul 

BB 1 Putih Bulat Utuh Timbul 

BB 2 Putih Bulat Utuh Timbul 

B 1 Putih Bulat Berombak Rata 

DB 2 Putih Bulat Utuh Timbul 

Keterangan: AB 1 (Akar Bangun–bangun 1); AB 2 (Akar Bangun–bangun 2); BB 1 (Batang 

Bangun–bangun 1); BB 2 (Batang Bangun–bangun 2); DB 1 (Daun Bangun–

bangun 1); DB 2 (Daun Bangun–bangun 2) 

Karakterisasi Morfologi Sel Isolat Bakteri Endofit 

Pewarnaan gram merupakan tahapan penting untuk melakukan karakterisasi dan 

identifikasi bakteri. Hasil pewarnaan gram dapat digunakan untuk mengidentifikasi suatu 

bakteri tersebut gram positif atau gram negatif. Prosedur ini dilaksanakan dengan 

akumulasi kristal ungu yang memiliki fungsi selaku pewarna utama, larutan iodin 

memiliki fungsi sebagai menguatkan pembentukan warna oleh bakteri, alcohol 96% 

selaku cat peluntur yang memiliki fungsi bakal melunturkan warna utama apa seandainya 

bakteri tersebut merupakan bakteri gram negatif, serta safranin selaku memberikan warna 

berbeda kepada iodin serta kristal violet. Dalam pewarnaan gram memperoleh hasil isolat 

bakteri endofit yaitu AB1, AB2, BB1, BB2, DB1, DB2 tergolong gram positif sebab 

memperlihatkan hasil mikroskopik sel yang memiliki warna ungu, dikarenakan gram 

negatif mempunyai dinding sel yang tebal akibatnya mampu mengikat kuat warna iodin 

serta kristal ungu meskipun telah dibersihkan menggunakan alkohol 96% dan tidak 

diwarnai dengan safranin. Berlandasakan pada Arwinda (2019) peluntur yang 
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dipergunakan merupakan alcohol, bakteri gram positif akan menyebabkan dinding sel 

terdeprotonasi, yang akan mengubah bentuk dinding sel menjadi keras dan membuat 

lapisan cat utama kusut, sehingga tidak akan bisa jika diwarnai dengan cat safranin yang 

berwarna merah, sehinggga bakteri akan terwarnai ungu. Oleh karena sifat tersebutlah 

bakteri menjadi gram-positif. 

    

 
A 

 
B 

 
C 

 
D 

 
F 

 
G 

Gambar 2 Morfologi sel isolat bakteri endofit tanaman bangun-bangun A. Isolat AB 1, B. Isolat 

AB 2, C. Isolat BB 1, D. Isolat BB 2, E. Isolat DB 1, F. Isolat DB 2 

Gambar 2 menunjukkan hasil pengamatan mikroskopis bahwa isolate AB1, dan 

DB1 memiliki sel yang berbentuk batang dan lurus sedangkan isolate BB1, AB2, BB2, 

DB2 memiliki sel yang berbentuk batang lurus atau sedikit melengkung, ramping 

memiliki ujung meruncing. Jika dilihat pada susunan sel nya bahwa isolate AB1 dan DB1 

sel nya tersusun berpasangan sedangkan isolate BB1, AB2, BB2, DB2 sel nya tersusun 

sendiri-sendiri atau berpasangan, seringkali dalam formasi V atau palisade dari beberapa 

sel paralel. 

Karakterisasi Biokimia Isolat Bakteri Endofit 

Karakterisasi biokimia dilaksanakan dengan melakukan uji katalase, hidrolisa 

pati, hydrogen sulfida, sitrat, hidrolisa gelatin, fermentasi karbohidrat. Uji katalase 

dilaksanakan untuk menentukan isolat bakteri tersebut mampu memproduksi enzim 

katalase dengan ditambahkan pereaksi H2O2 pada plat kaca yang sudah digoreskan 

bakteri endofit. Untuk mengetahui bahwa terdapat enzim katalase memiliki bukti dengan 

terdapatnya gelembung–gelembung udara dipermukaan koloni. Pada Tabel 2 

menunjukkan bahwa isolat AB1, AB2, BB1, BB2, DB1, DB2 dapat memproduksi enzim 

katalase yang dapat mendegradasi H2O2 menjadi air (H2O) & oksigen (O2) (Indarwati & 

Prasdini 2018). 

Uji hidrolisa pati dilaksanakan untuk menentukan isolat bakteri tersebut mampu 

memproduksi enzim amilase dibuktikan dengan terbentuknya zona bening di sekitar 

koloni isolat bakteri tersebut. Media pati agar yang telah ditumbuhi oleh bakteri kemudian 

diteteskan dengan larutan iodin. Bagian luar yang transparan akan terbentuk warna biru 

karena larutan iodin bereaksi dengan pati, sehingga tidak terhidrolisis. Isolat AB1, AB2, 

BB1, BB2, DB1, DB2 mampu menghidrolisis pati dikarenakan terdapat aktivitas enzim 

amilase yang dapat menghidrolisis pati menjadi dekstrin, maltose, glukosa (Ginting et al. 

2018). 

Uji hydrogen sulfida dilaksanakan untuk menentukan apakah isolat bakteri 

memperlihatkan mobilitas bakteri (motilitas) dan mampu menghasilkan H2S dengan 

melakukannya membuat media SIM secara tegak lurus dalam tabung reaksi. Menurut 

Arwinda (2019) jika terindikasi hasil positif ditandai dengan terdapatnya keaktifan motil 

dari bakteri dengan mengganti warna media SIM menjadi warna hitam. Bedasarkan hasil 

pengamatan menunjukkan bahwa isolat AB2, BB1, BB2, DB2 terdapat keaktifan motil 

ditandai adanya rambatan–rambatan di sekitar bekas tusukan jarum pada medium 

sedangkan isolat AB1 dan DB1 tidak terdapat keaktifan motil dikarenakan tidak adanya 
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rambatan–rambatan di sekeliling bekas tusukan jarum pada medium. Isolat AB1, AB2, 

BB1, BB2, DB1, DB2 tidak mampu memproduksi H2S. 

 
Tabel 2 Hasil karakterisasi biokimia dan morfologi sel bakteri endofit tanaman bangun-bangun 

Parameter 

Uji 

Kode Isolat Genus 

Bacillus 

Genus 

Corynebacterium AB1 AB2 BB1 BB2 DB1 DB2 

Bentuk Sel Batang Batang Batang Batang Batang Batang Batang Batang 

Susunan Sel Berpasa-

ngan 

Tunggal 

atau 

berpasangan 

seringkali 

membentuk 

formasi V 

atau 

Palisade 

Tunggal 

atau 

berpasangan 

seringkali 

membentuk 

formasi V 

atau 

Palisade 

Tunggal 

atau 

berpasangan 

seringkali 

membentuk 

formasi V 

atau 

Palisade 

Berpasangan Tunggal 

atau 

berpasangan 

seringkali 

membentuk 

formasi V 

atau 

Palisade 

Tunggal 

atau 

berpasangan 

Tunggal atau 

berpasangan 

seringkali 

membentuk 

formasi V atau 

Palisade 

Pewarnaan 

Gram 

+ + + + + + + + 

Katalase + + + + + + + + 

Hidrolisa 

Pati 

+ + + + + + + + 

Hidrogen 

Sulfida 

- - - - - - - - 

Sitrat - + + + - + - + 

Hidrolisa 

Gelatinase 

- - - - - - - - 

Fermentasi 

Karbohidrat 

+ + + + + + + + 

 

Uji Sitrat dilaksanakan untuk mengetahui kapabilitas bakteri dalam 

memanfaatkan sitrat sebagai satu–satunya sumber energi dan karbon. Menurut Arwinda 

(2019) jika bakteri dapat memanfaatkan sitrat, maka asam akan dikeluarkan dari media 

kultur sehingga ammonium hydrogen fosfat ikut terurai untuk melepas ion ammonium 

(NH4
+) oleh karena itu mengakibatkan medium menjadi alkalis serta merubah warna 

media dari hijau menjadi biru. Tabel 2 menunjukkan hasil bahwa isolat AB1 serta DB1 

lemah dalam memanfaatkan sitrat sebagai sumber karbon yang tunggal sedangkan pada 

isolate AB2, BB1, BB2, DB2 mampu dalam memanfaatkan sitrat sebagai sumber karbon 

yang tunggal. 

Uji hidrolisis gelatin dilaksanakan untuk menentukan isolat bakteri mampu 

memproduksi enzim gelatinase yang dapat menghidrolisis protein menjadi asam amino. 

Uji ini dilaksanakan dengan menambahkan 1 ose bakteri endofit ke medium nutrient 

gelatin dan ditempatkan di dalam kulkas pada suhu 4℃ yang membutuhkan waktu 30 

menit. Menurut Nursyam dan Prihanto (2018); Prihanto et al. (2018) jika bakteri dapat 

mencerna gelatin, media gelatin tetap berupa cair sesudah dikeluarkan dari kulkas, 

sedangkan jika bakteri lemah dalam mencerna gelatin, media gelatin berubah bentuk 

menjadi padat sesudah dikeluarkan dari kulkas hal itu disebabkan karena terjadinya 

aktivitas bakteri dengan melepaskan gelatin menjadi substrat yang ditandai dengan 

perubahan warna media menjadi keruh. Bedasarkan hasil pengamatan menunjukkan 

bahwa keenam isolat memberikan hasil negatif. 

Uji karbohidrat dilaksanakan untuk menentukan apakah isolat bakteri tersebut 

mampu menguraikan gula seperti glukosa, laktosa, hingga sukrosa. Menurut Arwinda 

(2019) jika menunjukkan hasil positif didapati dengan perubahan warna media menjadi 

kuning – kuning yang bermakna terbentuknya penguraian sukrosa dan laktosa, sebaliknya 

perubahan warna media menjadi merah–kuning menunjukkan maka sekedar terbentuknya 

penguraian glukosa. Dalam metode ini pula dapat memproduksi gas dan asam (CO2), 

akhirnya akan terlihat timbulnya media ke atas tabung reaksi. Tabel 2 menunjukkan hasil 

bahwa keenam isolat sanggup menguraikan glukosa. 
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KESIMPULAN 

Isolat AB1 dan DB1 memiliki kemiripan dengan genus Bacillus yang ditandai 

dengan bentuk sel batang, susunan sel tunggal atau berpasangan, gram positif, tidak motil, 

uji hidrolisa pati positif, dan katalase positif, serta mampu memfermentasi karbohidrat. 

Isolate BB1, AB2, BB2, DB2 memiliki kemiripan dengan genus Corynebacterium yang 

ditandai dengan bentuk selnya batang lurus atau sedikit melengkung, sel tersusun tunggal 

atau berpasangan dan seringkali dalam formasi V atau palisade dari beberapa sel paralel, 

gram positif, motil, uji hidrolisa pati positif, sitrat positif, katalase positif, serta mampu 

memfermentasi karbohidrat. 
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